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Abstract: Salah satu faktor internal yang mempengaruhi pembelajaran adalah kecerdasaan
(intelegensi), dimana bayak masyakat meyakini bahwa tingkat keberhasilan proses belajar
terletak pada tingginya kecerdasan seseorang. Intelegensi seseorang dapat dikembangkan
melalui pendidikan dan jumlahnya banyak, salah satunya adalah kecerdasan intrapersonal.
Kecerdasan ini memungkinkan sesorang untuk mengendalikan dirinya sehingga
mengembangkan potensi yang ada. Sementara Kketerampilan proses sains adalah
keterampilan mengembangkan perolehan dalam proses pembelajaran oleh siswa. Siswa
mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan sikap
dan nilai yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara
kecerdasan intrapersonal dengan keterampilan proses sains mahasiswa pendidikan biologi
universitas patompo, khususnya dalam mata kuliah perencanaan pembelajaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Berdasarkan hasil uji linearitas
diperoleh nilai F hitung sebesar 0,604 < F tabel sebesar 4,30. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kecerdasan intrapersonal dengan keterampilan proses sains memiliki hubungan
yang linear. Selain itu, dilihat dari nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,906 > 0,05
pada taraf signifikansi 5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang linear.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu
pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan
menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang
terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk
menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti
sasarannya Yyaitu manusia. Sifatnya yang kompleks itu  sering disebut ilmu
pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. llmu
pendidikan lebih berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan
pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian
praktik serta teoritik. Sehingga, dalam proses kehidupan manusia keduanya saling
berkolaborasi (Rahman et al, 2022).

Implementasi pendidikan melalui kegiatan pembelajaran di kelas merupakan
suatu proses yang sangat kompleks. Keberhasilan pembelajaran menajadi tolak ukur
keberhasilan kegiatan pendidikan secara umum ke depannya. Salah satu faktor
internal yang mempengaruhi pembelajaran adalah kecerdasaan (intelegensi), dimana

7 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional @ ) @


https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:dhanyhabibi140716@gmail.com

JUPENJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia Vol. 2. No. 3 Agustus 2023
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072

bayak masyakat meyakini bahwa tingkat keberhasilan proses belajar terletak pada
tingginya kecerdasan seseorang. Kecerdasan sendiri dapat diartikan sebagai
kesempurnaan akal budi seseorang yang diwujudkan dalam suatu kemampuan untuk
memperoleh kecakapan— kecakapan tertentu dan untuk memecahkan suatu persoalan
atau masalah dalam kehidupan secara nyata dan tepat (Kurniawan, 2017).

Intelegensi seseorang dapat dikembangkan melalui pendidikan dan jumlahnya
banyak, hal ini berbeda dengan konsep lama yang menyatakan bahwa inteligensi
seseorang tetap mulai sejak lahir sampai kelak dewasa, dan tidak dapat diubah secara
signifikan. Menurut Gardner (2003) suatu kemampuan disebut inteligensi bila
menunjukkan suatu kemahiran dan keterampilan seseorang untuk memecahkan
masalah dan kesulitan yang ditemukan dalam hidupnya. Menurut Uyun (2021)
intelegensi atau kecerdasan adalah sesuatu yang terdapat dan dimiliki setiap individu.
Dalam kecerdasan yang dimiliki seseorang, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kecerdasan, sehingga setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda
beda pula.

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-keterampilan fisik dan
mental yang seharusnya dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan. Selain itu, KPS juga melibatkan keterampilan-
keterampilan intelektual, manual, dan sosial yang digunakan siswa dalam proses
pembelajaran. Indikator KPS diantaranya adalah mengamati, merumuskan hipotesis,
melakukan percobaan, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel,
menafsirkan data, inferensi, memprediksi, menerapkan, dan mengkomunikasikan
hasil-hasilnya, Keterampilan-keterampilan tersebut melibatkan peran aktif siswa
dalam pembelajaran (Rahmawati et al, 2014).

Berdasarkan latar belakang maslah diatas penulis tertarik melakukan penelitian
tentang hubungan kecerdasan intrapersonal dengan keterampilan proses sains
mahasiswa pendidikan biologi Universitas Patompo Makassar pada mata kuliah
perencanaan pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Menurut Nawawi (2015) metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/ objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional.
Penelitian ex post facto adalah penelitian yang bertujuan menemukan penyebab
yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan
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oleh suatu peristiwa, pada variable bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi,
tanpa memberikan perlakuan-perlakuan tertentuternadap variable - variabel yang
diteliti. Pada penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan pengontrolan keadaan
saat penelitian berlangsung, seperti pemberian treatment, dan kontrol terhadap
variabel luar. Dikatakan penelitian deskriptif karena peneliti melakukan analisis
hanya sampai pada taraf deskripsi. Sedangkan bentuk penelitian dalam penelitian ini
adalah survei.

Penelitian ini dilakukan selama perkuliahan semester genap 2021/2022
berlangsung dan berlokasi di kampus Universitas Patompo Makassar. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester VI pendidikan biologi Universitas
Patompo Makassar sebanyak 50 mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Perencanaan Pembelajaran.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melakukan wawancara
menggunakan angket dan lembar observasi, serta instrument penilaian keterampilan
proses sains. Data hasil jawaban mahasiswa pada angket kemudian ditabulasikan
diberikan skor persentase berdasarkan pedoman penskoran. Hasil akhir dari setiap
aspek kemudian diberikan kategorinya masing-masing berdasarkan sumber acuan
yang telah ditetapkan. Selanjutnya mendeskripsikan hasil analisis data, serta menarik
kesimpulan dari data hasil observasi dan wawancara. Analisis angket dengan cara
menghitung persentase jawaban angket sebagai berikut (Minarno dan Pramukantoro,
2013):

_ Skor yang diperoleh
P Skor ideal

a2 10004

Hasil analisis data kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria sebagai
berikut:
Tabel 1. Pedoman Penentuan Kriteria Persentase

Persentase Kriteria
76-100% Sangat Baik
51-75% Baik
26-50% Cukup Baik
0-25% Kurang Baik

Pada tahap akhir dilakukan uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap
pertama dengan melihat skor setiap item kecerdasan intrapersonal mahasiswa yang
terdiri atas 3 (tiga) kategori yaitu: 1) Mengenali diri sendiri; 2) Mengetahui yang
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diinginkan; dan 3) Mengetahui yang penting. Hasil analisis data tertuang pada table
berikut.
Tabel 2. Skor Persentase Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan Intrapersonal Persentase (%) Kriteria

Mengenali diri sendiri 92 % Sangat baik
Mengetahui yang diinginkan 87 % Sangat baik
Mengetahui yang penting 74 % Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa yang
memiliki kecerdasan intrapersonal kategori “mengenali diri sendiri” sebanyak 92%
(sangat baik), sementara kategori “mengetahui yang diinginkan” dan “mengetahui
yang penting” berturut-turut sebanyak 87% (sangat baik) dan 74% (baik). Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum subjek penelitian dianggap memiliki kecerdasan
intrapersonal yang mumpuni.

Analisis data berikutnya dilakukan untuk melihat skor keterampilan proses sains
mahasiswa berdasarkan intrumen penilaian keterampilan proses sains yang diberikan
selama penelitian berlangsung. Keterampilan proses sains terdiri atas 6 (enam) item
seperti yang ditampilkan dalam table berikut ini.

Tabel 3. Skor Persentase Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS Persentase (%0) Kriteria
Merumuskan masalah 50 % Cukup baik
Membuat hipotesis 48 % Cukup baik
Mengidentifikasi variabel 71 % Baik
Menginterpretasikan data hasil 50 % Cukup Baik
penelitian
Membuat kesimpulan 76 % Baik

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa untuk keterampilan proses sains
“merumuskan masalah”, “membuat hipotesis”, dan “menginterpretasikan data hasil
penelitian” memperoleh kriteria cukup baik, sementara untuk keterampilan
“mengidentifikasi variable” dan “membuat kesimpulan” memperoleh kriteria baik.
Selanjutnya analisis data ditingkatkan untuk melihat hubungan antara kecerdasan
intrapersonal mahasiswa dengan keterampilan proses sains. Berdasarkan  hasil
analisis data angket terhadap  mahasiswa pendidikan biologi Universitas
Patompo Makassar dapat diketahui keterkaitan atau hubungan antara kecerdasan
intrapersonal mahasiswa dengan keterampilan proses sains khususnya dalam mata
kuliah perencanaan pembelajaran. Hasil analisis data pada masing- masing indicator
kecerdasan intrapersonal dengan keterampilan proses sains mahasiswa secara
umum dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Hubungan skor persentase Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan
kecerdasan intrapersonal

Kecerdasan Skor Keterampilan Proses Sains Skor
Intrapersonal  Merumuskan Membuat Identifikasi  Interpretasi  Membuat Rata-
masalah hipotesis variabel  data penelitian Kesimpulan rata
Mengenali diri 78% 66% 85% 76% 70% 75%
sendiri
Mengetahui yang 7% 69% 84% 71% 2% 74,6%
diinginkan
Mengetahui 81% 74% 88% 79% 82% 80,8%
yang penting

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan kecerdasan
intrapersonal “mengenali diri sendiri” memiliki skor rata-rata keterampilan proses
sains sebesar 75%, sementara mahasiswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal
“mengetahui yang diinginkan” dan “mengetahui yang penting” memiliki skor rata-
rata keterampilan proses sains berturut-turut sebesar 74,6% dan 80,8%.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Pada penelitian ini, untuk
mengetahui apakah ada hubungan yang linear antar variabel kecerdasan
intrapersonal dengan keterampilan proses sains mahasiswa pada test for linearity
dengan nilai taraf signifikansi sebesar 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusan
pada uji linearitas ini yaitu variabel kecerdasan intrapersonal dengan keterampilan
proses sains dikatakan linear apabila nilai signfikansi Deviation from linearity > 0,05
atau nilai F hitung < F tabel. Hasil uji linearitas diperoleh nilai yang dapat dilihat
pada table 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji linearitas

Variabel F Hitung  Sig. pada Deviation Taraf Kesimpulan
From Linearity Signifikansi

Kecerdasan
Intrapersonal dengan
Keterampilan Proses
Sains

0,604 0,906 0,05 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 5, diperoleh nilai F hitung sebesar
0,604 < F tabel sebesar 4,30. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan
intrapersonal dengan hasil belajar biologi memiliki hubungan yang linear. Selain itu,
dilihat dari nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,906 > 0,05 pada taraf
signifikansi 5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
yang linear.
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan kecerdasan intrapersonal terhadap keterampilan proses
sains mahasiswa pendidikan biologi Universitas Patompo khususnya dalam mata
kuliah perencanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kecerdasan intrapersonal “mengenali diri sendiri” memiliki skor rata-rata
keterampilan proses sains sebesar 75%, sementara mahasiswa yang memiliki
kecerdasan intrapersonal “mengetahui yang diinginkan” dan “mengetahui yang
penting” memiliki skor rata-rata keterampilan proses sains berturut-turut sebesar
74,6% dan 80,8%.

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai F hitung sebesar 0,604 < F tabel
sebesar 4,30. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan intrapersonal dengan
keterampilan proses sains memiliki hubungan yang linear. Selain itu, dilihat dari nilai
probabilitas yang diperoleh sebesar 0,906 > 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Maka,
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear.
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